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ABSTRAK

Rosi Wulandari, 2019. Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap
Passing Bawah Bolavoli Pada Siswa Putera SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Jenis.penelitian ini adalah korelasional. Karena dalam_penelitian ini,
penelitimencoba untuk mencari hubungan fungsional diantara data yang ada.
Dengan ketentuan bahwa setiap variasi data yang ada, akan mempengaruhi data
yang lain. tujuan penelitian_inicadalah untuk smengetahui hubungan koordinasi
mata tangan terhadap passing bawah bolavoli pada.siswa putera SMA Negeri 2
Siak Hulu, populasi dalam penelitian ini adalah siswa putera kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Siak Hulu yang berjumlah 32 orang. Adapun teknik pengambilan
sampelnya adalah dengan menggunakan teknik sampling jenuh. sampling jenuh
adalah apabila  semua populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2010:96). Dari
pengertian tersebut maka sampel dalam penelitian-ini adalah 32 orang siswa
putera. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan koordinasi mata tangan terhadap passing
bawah bolavoli pada siswa putera SMA Negeri 2 Siak Hulu sebesar 15,4%,
ditemukan bahwa rhiwng =0,393 kemudian jika dilihat pada r tabel dengan
ketentuan pada taraf signifikan.5%. didapati rwper= 0,349. Dengan demikian rpitng
> Iape atau 0,393 > 0,349.

Kata kunci: ~ Koordinasi Mata Tangan, Passing Bawah.
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ABSTRACT

Rosi Wulandari, 2019. Hand Eye Coordination Relations Towards Bolavoli
Lower Passing For Male Students of SMA Negeri 2 Siak Hulu.
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PENDAHULUAN

kepribadian, keterampilan, keseha abugaran jasmani.

Berdasarkan pada Undang-Undang No 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat ke 2 menjelaskan bahwa “Olahraga
pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai
bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh

pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani”
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Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa Pendidikan Jasmani bertujuan untuk
meningkatkan kebugaran dan kesegaran jasmani yang dimiliki oleh para siswa di
sekolah sehingga dapat penyerapan materi yang dimiliki siswa menjadi lebih baik
sehingga dapat menunjang prestasi yang diinginkan.

Pendidikan jasmani menitik beratkan pada proses perkembangan motorik
peserta didik. Mata pelajaran pendidikan: jasmani dan kesehatan masuk dalam
bagian integral pendidikan secara keseluruhan sebagai upaya untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan diri secara utuh untuk mencapai aspek-aspek
jasmaniah, intelektual, emosional dan mental spiritual. Serta pendidikan jasmani
ditujukan juga untuk pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportifitas
yang tinggi serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitakan rasa
kebanggan nasionalisme.

Dari sekian banyak bentuk kegiatan ,dalam pendidikan jasmani dan
kesehatan, permainan bolavoli adalah salah satu permainan favorit siswa SMA
Negeri 2 Siak Hulu, Hal ini dapat diketahui dari adanya kegiatan khusus yang
membina siswa-siswa yang ingin melakukan pengembangan bakat dan minat pada
olahraga bolavoli.

Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan oleh dua grup
berlawanan. Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Dengan
menggunakan bola untuk dipantulkan (di-volley) di udara hilir mudik di atas net
(jaring), dengan maksud dapat menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan
lawan dalam rangka mencari kemenangan. Mem-volley atau memantulkan bola ke

udara dengan menggunakan tangan untuk menghasilkan pantulan yang sempurna.
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Permainan bolavoli dapat dimainkan luar ruangan (outdoor) dan juga dapat
dimainkan di dalam ruangan (indoor).

Untuk menghasilkan permainan yang baik seseorang harus menguasai
teknik dasar dalam bola wvoli-seperti passing-bawah, passing atas, smash, dan
blocking. Selain penguasaan teknik dasar keberhasilan dalam olahraga bolavoli ini
dipengaruhi oleh banyak faktor,| seperti/ kelincahan, kekuatan otot lengan,
koordinasi mata dan tangan dan sebagainya. Koordinasi mata dan tangan
merupakan salah satu faktor yang penting dalam melakukan teknik dasar
permainan bola voli, khususnya dalam melakukan passing bawah . Semakin tinggi
tingkat koordinasi seseorang akan semakin mudah untuk mempelajari teknik dan
taktik yang baru maupun yang kompleks. Lebih lanjut dikemukakan juga bahwa
dalam koordinasi mata tangan akan menghasilkan timing dan akurasi maksimal.

Dari hasil pengamatan yang telah penulis lakukan pada siswa Kelas XI
IPA SMA Negeri 2 Siak Hulu, ditemukan gejala-gejala atau fenomena vyaitu jika
ditinjau dari segi koordinasi gerak antara mata dan tangan dinilai masih terdapat
kekurangan, hal ini terlihat dari sebagian siswa ketika melakukan passing bawah
cenderung tidak terarah, hal ini. juga disebabkan oleh kelenturan pergelangan
tangan siswa yang masih kaku. Kemudian ditinjau dari faktor kekuatan otot maka
kekuatan otot lengan siswa didapati masih lemah. Ini diketahui dari rendahnya
kemampuan siswa putera dalam melakukan gerakkan passing bawah, selain itu
ditinjau dari segi power otot lengan ketika memberikan pukulan masih sangat
rendah, ini terlihat saat siswa melakukan passing bawah tidak sampai pada teman

setim atau kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena kurang kuatnya ayunan
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lengan sehingga bola tidak melaju begitu keras dan tidak terarah. Mencermati
keadaan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian ilmiah dengan judul

“Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Passing Bawah Bolavoli

diketahui dari

erakkan passing

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah yakni hubungan koordinasi mata tangan terhadap passing bawah bolavoli

pada siswa putera SMA Negeri 2 Siak Hulu.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang disebutkan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat dibuat rumusan masalahnya yaitu apakah terdapat hubungan

Bagi guru, QQ e andidikan jasmani dalam
memberikan pemb: . : : an bolavoli.

3. Bagi sekolah, sebagai penambah sumber bacaan perpustakaan sekolah.

4. Bagi universitas, sebagai bahan referensi bagi seluruh mahasiswa yang
ingin menambah pengetahuan dibidang permainan bolavoli.

5. Bagi peneliti, sebagai persyaratan penyelesaian Program Studi
Penjaskesrek untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
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Bagi peneliti berikutnya, sebagai sumber referensi dan informasi bagi
peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dan pengembangan yang

berhubungan dengan koordinasi mata dan tangan dengan olahraga
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakekat Koo

dalam pengua erampila : an adalah koordinasi.
Beberapa ( adalah dal: :: - :.' . voli, ika seorang pemain
akan melakukan passing ot y '_._ ole n,/peran koordinasi
mata, tangan dan ke L untungan dapat
mengarahka

dijangkau lawa

tubuh seseorang untuk merangkai beberapa unsur gerak secara tepat, cermat,

dan efisien menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya.
Menurut Lutan (2001:69) mengatakan bahwa koordinasi adalah

kemampuan untuk memadukan pelaksanaan tugas gerak yang terpisah-pisah yang

didukung oleh beberapa sumber pengindraan sehingga menjadi gerak efisien.
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Koordiasi itu memerlukan keharmonisan, irama, dan urutan gerak dari beberapa
anggota tubuh.

Pendapat tersebut jelas mengatakan bahwa koordinasi gerak membutuhkan

gordinasi adalah
kemampua ukaran dengan
cepat dan ahwa koordinasi

membutuh : seseorang U “melaku emua gerakan dari

7\_
3
@
=.
3
o
=2
=
)
S

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan juga bahwa koordinasi merupakan
sebuah hubungan yang harmonis antara satu otot dengan otot lainnya dalam
melakukan gerak kerja olahraga sehingga seseorang atlet dapat menampilkan
beberapa keterampilan dalam tingkatan tertentu untuk mendapatkan prestasi

olahraga yang dikuasainya.
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Menurut Irawadi (2011:103) mengatakan bahwa ”Merupakan suatu proses
kerjasama otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah

yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam

gerakan ya ecare s g g dibutuhkan dalam
menampilke elibatkan banyak
unsur gerak patan atau cedera
otot gerak.

Men penda - bahwa

“Koordinasi jasama S ) ‘ sebagai sistem yang

secara cepat dan terarah. Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk
merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai.
Berdasarkan pada teori-teori yang telah di kemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa koordianasi mata dan tangan merupakan suatu rangkaian kerja
utuh antara gerakan mata yang menangkap suatu gerak benda yang menjadi objek

sasaran dan gerakan tangan memberikan suatu dorongan atau pukulan pada benda
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yang menjadi sasaran pukulan, perbuatan ini saling memiliki kaitan dalam
melakukan suatu gerakan yang melibatkan keharmonisan gerakan otot tangan

dengan mata.

b. Pengertian
rya otot
rangka twitch) dan
serabut 0 % b ampuan yang

antara, yaitu ke annya bera . gpat dan serabut
otot lamba :

Sela a Sya ' amba hwa Serabut otot,
cepat merup erak i ang. Serabut otot ini

lebih cepat : imulus da serabut, otot lai miliki kecepatan

kelelahan yang tinggi. Kecepatan kontraksi serabut otot ini lebih rendah karena
kadar ATPnya lebih kecil dari serabut otot putih.

Namun dalam Wibowo (2005:38) mengatakan bahwa Otot manusia terdiri
atas otot bercorak, otot polos, dan otot jantung. Selanjutnya Wibowo (2005:40)
mengatakan otot bercorak berwarna merah karena mengandung myoglobin. Bila

diperhatikan lebih teliti, ada otot bercorak yang lebih merah, yang baik untuk
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gerakan cepat dan kuat (seperti berlari). Ada otot bercorak yang berwarna lebih
muda yang dipersiapkan untuk lebih mampu menahan beban. Otot ini mempunyai
perlekatan pada tulang dan fungsi utamanya adalah menjadi penggerak tulang.
Bentuknya bermacam-macam;ada yang pipih;ada yang seperti silinder, ada yang
bersirip.tunggal, dan ada juga yang bersirip banyak. Dalam menjalankan
fungsinya menggerakkan tulang,-ada bagian yang melekat pada tulang yang diam
(punctum fixum) dan ujung lain melekat pada tulang yang bergerak (punctum
mobilis). Misalnya, pada saat menekuk (flexion) siku, ujung m. biceps brachii
yang melekat pada tulang belikat merupakan punctum fixum dan ujung yang

melekat di lengan bawah merupakan punctum mabilis.

Gbr.10-10. Sapium inlemusculara mediale
{baglan dalam) dengan pembuluh darah
dan sarafmya, SSc= m.subscapularis, LD=
m.latissimus darsi; TM= m teras major; U=
m_daltoideus; Aax= a.axllaris; Cré=
m.coracobrachlalis; MsC=
n musculecutansus; Abr= & brachialie; VBr=
whrachiakis, A= nradialis; PBr=a profunda
brachii TrB= m.iriceps brachii; NMd=
n.medianus; U= n.ulnaris; Br= mbrachialls:
MEBc= m.piceps brachii; CUA= a.colaterafis
ulnaris suparior: ¥Bs= vbasilica; ClUl=
a.collateralls ulnaris inferior

Gambar 1.Bagian Otot Lengan Bagian Atas
(Wibowo, 2005:157)
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Otot bagian depan (A)
dan bagian belakang (B) lengan
+ - bawah. Md= n.medianus; NR= n.
radialis; PrT= m_pronator teres; Br=
m.brachialls; BcA= m.brachioradialis;
ERL= m.extensor carpi radialis
longus; FCR= m.flexor carpi radialis;
Anc= m.anconeus; FCU= m.flexor
carpi uinaris; PL=m.palmaris longus;
ERB= m.ext. carpi radialis brevis;
EDM= m.ext.digiti minimi; EDL=
m.ext. digitorum commu-nis; APL=
m.abductor pollices longus; EFB=
m.axt.pollices brevis; EPL= m.ext.
poliices longus; AF= retina-culum
flaxorum {= lig.carpi volare); RE=
retinacuium extensorum (= lig. carpi
dorsala); ApP= apponeurosis

paimaris

Gambar 2.Bagian Otot Lengan Bagian Bawah
(Wibowo, 2005:158)
2. Hakekat Bolavoli

a. Pengertian Bolavoli

Permainan bolavoli merupakan sebuah permainan bola tangan yang sangat
digemari oleh masyarakat indonesia, permainanya sangat mudah untuk dimainkan
sehingga permainan._ini bisa menjadi sarana hiburan. selain untuk kegiatan
beroahraga. Menurut Sutanto (2006:90) ‘mengatakan bahwa bolavoli adalah
olahraga yang dimainkan oleh dua tim berlawanan. Masing-masing tim memiliki
enam orang pemain. Olahraga ini dimainkan dengan-memantulkan bola dari
tangan ketangan, selanjutnya bala tersebut dijatuhkan didaerah lawan. Tim lawan
yang tidak bisa mengembalikan bola dianggap kalah dalam permainan.

Dalam olahraga bolavoli ada dua tim yang masing-masing tim mempunyai
enam pemain yang melakukan peran atau tugas masing-masing Menurut
Kurniawan (2012: 119) Permainan ini dimainkan oleh 2 tim yang masing-masing
terdiri dari 6 orang pemain dan berlomba-lomba mencapai angka 25 terlebih
dahulu. Dalam sebuah tim, terdapat 4 peran penting, yaitu tosser (atau setter),

spiker (smash), libero, dan defender (pemain bertahan). Tosser atau pengumpan
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adalah orang yang bertugas untuk mengumpankan bola kepada rekan-rekannya
dan mengatur jalannya permainan. Spiker bertugas untuk memukul bola agar jatuh

didaerah pertahanan lawan. Libero adalah pemain bertahan yang bisa bebas keluar

dan masuk tetapi b 1-smash bola kesebe eferen adalah pemain

L L %

Teknik dasar merupakan st jkai unjuk kerja yang paling sederhana
yang harus dikuasai ketika hendak melakukan suatu kegiatan olahraga, termasuk
juga pada bidang olahraga bolavoli memiliki beberapa gerakan sederhana yang
mendasari kegiatan olahraga tersebut. Salah satu unjuk kerja olahraga bolavoli
adalah gerakan passing.

Menurut Aji (2016:39) passing adalah cara menerima atau mengoperkan

bola kepada teman satu regu. Selain itu passing merupakan suatu langkah awal
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untuk menyusun pola serangan. Berdasarkan pendapat tersebut, teknik dasar
passing dalam olahraga bolavoli merupakan suatu cara atau suatu rangkaian

teknik unjuk kerja dalam permaianan bolavoli untuk melakukan pengoperan bola

ima pukulan
tangan akan

inilah passing

kerja sederhana

driven) , bola-bola jatuh, dan bola yang mengarah kejaring. selain itu, ditingkat
remaja (dan dalam situasi darurat disemua tingkat), passing bawah bisa digunakan
untuk memberi umpan kepenyerang, khususnya ketika passing kepengumpan
terlalu rendah untuk diumpankan dengan menggunakan passing atas. passing

bawah merupakan jenis passing paling umum digunakan dalam bolavoli, dan
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semua pemain harus mempelajari cara melakukan passing bahwa karena mereka
akan berotasi melewati semua posisi di lapangan.

Passing bawah merupakan jenis passing paling umum yang digunakan

1)
2)
3) an-ienge e}
4) ANQ3 n, tela pemgang punggung

Gambar 3. Posisi tangan untuk passing bawah
(Lestari, 2008:83)
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Passing Bawah

Menurut Beautelstahl (2003:22) mengatakan bahwa terdapat beberapa hal

yang mempengaruhi passing bawah, diantaranya adalah:

memiliki koordinasi mata dan tangan yang baik. Karena pada saat melakukan
passing bawah, seorang pemain bolavoli ketika hendak melakukan passing
gerakkan yang dilakukan adalah berada pada posisi yang tepat dengan arah
datangnya bola. Kemudian melebarkan kaki selebar bahu dengan lutut sedikit
dibengkokkan dan dibiarkan mengeper, selanjutnya tangan kiri memegang tangan

kanan dengan posisi telapak tangan mengarah keatas. Lalu ketika bola datang
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kearah pemain, pemain bersiap untuk memukulkan bola baik untuk diarahkan
kelapangan lawan atau untuk dioper kepada pemain setim, agar dapat dilakukan

smash. Seseorang yang memiliki koordinasi mata dan tangan yang baik akan

tangan ada Jﬁ' I kemampuan ses 1 nasikan mata,
ruh, dan terus

MEeNerus Sec cepat da 5 F ama gerak yang ontrol dan harmonis.
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METODOLOGI PENELITIAN

korelasional I pka antar variabel.

Hubungan yang dima ada io ang didasa an pada teori
yang suda

dimaksud 2 3 1ke emiliki makna

Karena dalam
onal diantara data
ang ada, akan

ini didapat dari

passing
bawah
(Y)

mata tangan

(X)

Gambar 4. Konstelasi Hubungan Antara Variabel X dan Y
(Winarno, 2011:56)

Adapun dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu variable bebas

dan variable terikat. Dalam hal ini sebagai variabel bebas (X) adalah koordinasi

18
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mata dan tangan, dan sebagai variabel terikat (YY) adalah kemampuan passing

bawah.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

L Su eneralisasi yang
stik tertentu

dian ditarik

Tata Usaha SMA Negeri 2 Siak Hulu

2. Sampel

Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakan
teknik sampling jenuh. sampling jenuh adalah apabila semua populasi dijadikan
sampel (Sugiyono, 2010:96). Dari pengertian tersebut maka sampel dalam

penelitian ini adalah 32 orang siswa putera.
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu penjelasan istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini agar memudahkan dalam memahami maksud dari

inisiatif pertandingan.
D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Adapun penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah koordinasi mata dan tangan sedangkan

variabel terikat adalah kemampuan passing bawah. Data didapat dari tes dan
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pengukuran pada kedua variabel nya yaitu tes koordinasi mata tangan dan tes
kemampuan passing bawah.

a. Tes koordinasi mata tangan (Arsil, 2010:106)

kembali sebanyak 10 kali ulangan dengan menggunakan salah satu

tangan yang berbeda.

Penilaian:

Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan yang
mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali, dimana peserta tidak

menginjak garis batas. Sebuah lemparan akan memperoleh skor 1 apabila
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lemparan tersebut mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan

benar. Jumlah skor adalah keseluruhan hasil lempar tangkap bola.

5) Tali sepanjang lebar lapangan untuk pembatas ketinggian passing paling
rendah

6) Seperangkat alat tulis
Bentuk lapangan
Lapangan yang digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku,

(Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia) PBVSI. Menggunakan separuh
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lapangan dengan dibagi menjadi 2 bagian, dan dibatasi oleh tali setinggi
8 feet (2,43m) sejajar dengan net. Bagian pertama dengan ukuran 10 feet

(3,04 m) antara net dan tali di dalamnya terdapat dua bidang sasaran,

Pelaksanaan tes
1) Testi berdiri bebas pada tempat yang telah disediakan (ruang T).

2) Testi siap menerima bola yang dilemparkan oleh pelempar, kemudian
mempassing bola melewati tali setinggi 8 feet (2,43 m) diarahkan ke

bidang sasaran (daerah yang diarsir).
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3) Testi melakukan passing sebanyak 20 kali ulangan, yang dilakukan

secara bergantian arahnya. Diarahkan kebidang sasaran kanan 10 Kali,

dan bidang sebelah kiri 10 kali.

cara yang

purna, tanpa

hasil tes yang

adalah sebagai
berikut :

1.

Kepustakaan digunakan untuk mendapat konsep dan teori-teori yang
diperlukan dalam penelitian ini.

3. Tesdan Pengukuran
Untuk mengetahui mengenai hubungan koordinasi mata tangan terhadap
passing bawah bolavoli pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Siak

Hulu.
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F. Teknik Analisa Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi

yang dipergunakan adalah korelasi product moment yang dikemukakan oleh

Pearson dalam Ric
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.
1 n Pada Siswa
Putera |
Adapun tesya Kan-ui mpultk ordinasi mata tangan
Siswa Putera engan memberikan
tes melempar bo ikan lingkaran, dan
kemudian siswa tersel dengan sebelah tangan dan

tangan yang lain menangkap bola etelah data kemampuan koordinasi
mata tangan siswa terkumpul kemudian data diolah dengan menggunakan bantuan
program microsoft office ecxel yaitu untuk menentukan distribusi frekuensi,
standar deviasi, mean, modus, median, nilai maksimal, nilai minimal, dan untuk
menentukan tabel distribusi frekuensinya.

Dari hasil pengolahan data maka dapat jelaskan melalui tabel distribusi

frekuensi didapat pada kelas pertama di dapat interval 0-1,3 dengan frekuensi

26
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sebanyak 8 orang atau sebesar jumlah 25%. Pada kelas kedua di dapat interval
1,4-2,7 dengan frekuensi sebanyak 4 orang atau sebesar 12,50%. Pada kelas ketiga
di dapat interval 2,8-4,1 dengan frekuensi sebanyak 6 orang atau sebesar 18,75%.
Pada kelas keempat di dapat interval 4,2-5,5.dengan frekuensi sebanyak 6 orang
atau sebesar 18,75%. Pada kelas kelima di dapat interval 5,6-6,9 dengan frekuensi
sebanyak 4 orang atau sebesar-12;50%; Pada kelas keenam di dapat interval 7,0-
8,3 dengan frekuensi sebanyak 4 orang atau sebesar 12,50%.

untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengolahan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekunsi Hasil Tes Koordinasi Mata Tangan Pada
Siswa Putera Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Siak Hulu.

No Interval Frekuensi Persentase

1 0 - 53 8 25,00%

2 1.4 - 237 4 12,50%

3 3 41 6 18,75%

4 42 - DS 6 18,75%

5 5,6 - 6,9 1 3,13%

6 7,0 - 8,3 7 21,88%
Jumlah £ 100%0

Data Olahan Penelitian 2019
Dari tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tes koordinasi mata

tangan pada siswa putera kelas XI TPA"SMA Negeri 2 Siak Hulu yang tertinggi
adalah 8 dan terendah adalah 0. Mean (rata-rata) sebesar 3,81. Median (nilai
tengah) adalah 4 dengan modus (nilai yang sering muncul) adalah 5. Standar
deviasinya (SD) adalah 2,66. Data yang tertuang pada tabel tersebut juga

digambarkan dalam bentuk grafik histogram berikut :
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Tes Koordinasi Mata Tangan

0“

2_‘.... . |

RS MLl

Q|

Grafik 1. oordinasi Mata

\ Negeri 2 Siak

2. s Bawah Pada Siswa

bawah pada Siswa Putera Kelas A Negeri 2 Siak Hulu adalah dengan
memberikan tes passing bawah bolavoli pada kotak sasaran yang telah diberikan
garis kotak, dan kemudian siswa tersebut melakukan passing bawah bolavoli
dengan cara mempassing bolavoli dan menghitung jumlah passingan yang
berhasil masuk kedalam garis kotak yang telah dibuat. Setelah data kemampuan

passing bawah siswa terkumpul kemudian data diolah dengan menggunakan

bantuan program microsoft office ecxel yaitu untuk menentukan distribusi
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frekuensi, standar deviasi, mean, modus, median, nilai maksimal, nilai minimal,
dan untuk menentukan tabel distribusi frekuensinya.

Dari hasil pengolahan data maka dapat jelaskan melalui tabel distribusi
frekuensi didapatjumlah kelas.sebanyak enam-kelas dan dengan interval sebesar
1,5. Pada kelas pertama di dapat interval 0-1,5 dengan frekuensi sebanyak 12
orang atau sebesar 37,5%. Pada 'Kelas kedua,di dapat interval 1,6-3,1 dengan
frekuensi ‘'sebanyak 7 Orang atau sebesar 21,9%. Pada Kelas ketiga di dapat
interval 3,2-4,7 dengan frekuensi sebanyak 3 orang atau sebesar 9,4%. Pada kelas
keempat di dapat interval 4,8-6,3 dengan frekuensi sebanyak 5 orang atau sebesar
15,6%. Pada kelas kelima di dapat interval 6,4-7,9 dengan frekuensi sebanyak 4
orang atau sebesar 12,5%. Pada kelas keenam di dapat interval 8,0-9,5 dengan
frekuensi sebanyak 1 orang atau sebesar 3,1%

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengolahan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekunsi Hasil Tes Kemampuan Passing Bawah Pada
Siswa Putera Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Siak Hulu.

No Interval Frekuensi Persentase

1 0 - 1,5 12 37,5%

2 1,6 - 3N 7 21,9%

3 3,2 4,7 3 9,4%

4 4,8 - 6,3 5 15,6%

5 6,4 - 7,9 4 12,5%

6 8,0 - 9,5 1 3,1%
Jumlah 32 10020

Data Olahan Penelitian 2019
Dari tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tes kemampuan passing

bawah pada siswa putera kelas XI IPA SMA Negeri 2 Siak Hulu yang tertinggi

adalah 9 dan terendah adalah 0. Mean (rata-rata) sebesar 3,06. Median (nilai
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tengah) adalah 2 dengan modus (nilai yang sering muncul) adalah 1. Standar
Deviasinya (Simpangan Baku) adalah 2,58. Data yang tertuang pada tabel 2

tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik histogram berikut :

BrisTitle

Grafik 2. es Kemampuan Passing

I IPA SMA Negeri 2 Siak

B. Analisa Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis, adapun yang menjadi
variabel X adalah hasil tes koordinasi mata tangan dan yang menjadi variabel Y
adalah hasil tes kemampuan passing bawah. Adapun hipotesis yang akan diuji

yaitu “terdapat hubungan koordinasi mata tangan terhadap passing bawah bolavoli
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pada siswa putera SMA Negeri 2 Siak Hulu”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tabel Analisa Data.

diberikan inas : nassin ah bolavoli pada
siswa put eger E lah angka korelasi
didapat, selanjut al pen ] ( apat hubungan
koordinasi
pada pendapat
Sugiyono (2 ) : tentuan bila riwung lebih besar

dari rper (rhit aka Hi is diteri ete nya bila rhiwng lebih

demikian rpitung > fabel atau O, al ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara variabel X terhadap variabel Y atau dengan kata lain terdapat
hubungan koordinasi mata tangan terhadap passing bawah bolavoli pada siswa
putera SMA Negeri 2 Siak Hulu dengan nilai korelasi sebesar 0,393 menunjukkan
bahwa korelasi yang diberikan tersebut signifikan.

Sedangkan untuk mencari kriteria kontribusi koordinasi mata tangan

terhadap passing bawah bolavoli pada siswa putera SMA Negeri 2 Siak Hulu
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menggunakan rumus : KD = r? x 100%. Dimana r merupakan angka korelasi yaitu

0,393.

KD =r?x 100%

koordinasi mata tangan saja yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam mendapatkan kemampuan passing bawah. Masih ada 84,6% lagi faktor-
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kemampuan passing bawah tersebut
seperti kekuatan otot lengan, penguasaan teknik dalam menahan beban bola yang

diterima dan kemampuan dalam mengarahkan bolavoli.
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Sejalan dengan pendapat Jayadi (2011:161) Kekuatan yang digunakan
dalam melakukan passing bawah pada permainan bolavoli adalah kekuatan

dinamis. Karena dalam melakukan passing, maka pemain berusaha untuk

in. Kontraksi otot ini



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ﬂ a Si pute er ebesar 15,4% dan
sisanya sehes pengaru : ain ' a bahwa thiwung

=2,339 ke

wuae

5% didapa

B. Saran

Disarankan kepada Guru, aga perhatikan kemampuan setiap siswa
sehingga diharapkan siswa mendapatkan pemahaman yang baik mengenai
kegiatan olahraga bolavoli.

3. Para peneliti yang lain, dapat melakukan penelitian lanjutan dengan

menambah variabel yang lain, sehingga variabel yang mempengaruhi passing

bawah lebih berkembang lagi.
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